
A B S T R A K

T. Effendi Suryana (2000). Pengaruh Fungsi Manajemen Informasi terhadap
Efektivitas Program Imunisasi dalam Hubungaimya dengan Perubahan
Perilaku Ibu. Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia.

Pendidikan kesehatan balita di Kota Bandung pada dasarnya merupakan
suatu proses pendidikan di luar jalur sekolah. Melalui proses ini, masyarakat
yang dalam hal ini para orang tua balita, diharapkan memunculkan perilaku
yang positif yang mendukung terhadap program imunisasi yang
diselenggarakan pemerintah. Proses pendidikan itu sendiri dilaksanakan melalui
pendekatan manajemen informasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah para ibu yang mempunyai anak
berusia di bawah 5 (lima) tahun (balita) pada tahun 1999 yang berdomisili di
wilayah Kotamadya Bandung. Sedangkan rancangan sampling yang digunakan
adalah multistage cluster sampling.

Untuk menguji hipotesis, digunakan metode analisis naturalistik. Metode
ini dimaksudkan sebagai proses pemikiran dan telaahan terhadap data
penelitian dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan kuantitatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagai bagian dari sarana pendidikan,
manajemen informasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membentuk perilaku orang tua balita untuk memelihara kesehatan balitanya.
Informasi yang disampaikan dengan berbagai metode, ternyata mampu
menumbuhkan sikap dan diwujudkan dengan perilaku positif yang mendukung
terhadap program PIN di Kota Bandung.

Sejalan dengan kesimpulan tadi, direkomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Diperlukan political will dari Pemerintah Kota Bandung melalui
pembentukan dan pengelolaan Sistem Informasi Manajemen dan
Manajemen Informasi secara proporsional dalam wadah (organisasi)
tersendiri.

2. Diperlukan koordinasi dan integrasi semua potensi informasi yang akan
disampaikan kepada masyarakat dalam suatu sistem pengolahan data dan
informasi di tingkat Kota Bandung. Pengolahan data dan informasi ini
dibangun dengan perangkat komputer dengan menggunakan berbagai
fasilitas penunjang seperti LAN {local area network) dan internet.

3. Diperlukan pula dukungan sumberdaya manusia yang berkualitas.
4. Sebaiknya disusun suatu prosedur atau langkah-langkah kegiatan

manajemen informasi dan sistem informasi manajemen, sehingga akan
lebih memastikan langkah yang hams ditempuh dalam menghadapi suatu
program kegiatan.
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